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1. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Sidang dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  
 

 
 

 Assalamualaikum. wr. wb. Selamat siang, salam sejahtera untuk 
kita semua. Pemohon, dipersilakan memperkenalkan diri lagi! 

 
2. KUASA HUKUM PEMOHON: VIKTOR SANTOSO TANDIASA 
 

 Ya, baik. Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum. wr. wb. 
Salam sejahtera, selamat siang. Dari Pemohon Perkara Nomor 80/PUU-
XVII/2019 hadir Prinsipal Saudara Novan Lailatul Rizky, didampingi 
dengan Kuasa Hukum, Denny Fajar Setiadi, Hasan Muaziz, dan saya 
sendiri Viktor Santoso Tandiasa, Yang Mulia. Terima Kasih. 

 
3. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Ya. Baik, Terima kasih. DPR berhalangan, ada surat 
pemberitahuan. Kuasa Presiden, silakan! 

 
4. PEMERINTAH: PURWOKO 
 

 Ya. Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum. wr. wb. Selamat 
pagi, salam sejahtera untuk kita semua. Kami dari Pemerintah hadir 
sebelah kanan, Pak Surdiyanto. Saya sendiri Purwoko. Kemudian sebelah 
kiri saya, Bapak Ari Nurohmat. Kemudian, Bapak Jaya Setia Azhari. 
Terima kasih, Yang Mulia. 

 
5. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Ya, baik. Agenda persidangan hari ini adalah Mendengar 
Keterangan DPR dan Keterangan Tambahan dari Kuasa Presiden. Karena 
DPR masih minta penundaan jadwal dan Kuasa Presiden juga mengirim 
surat meminta penundaan sidang, sehingga sidang hari ini tidak bisa 
diteruskan. 

 
6. PEMERINTAH: PURWOKO 
 

 Izin, Yang Mulia. 
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7. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Ya. 
 

8. PEMERINTAH: PURWOKO  
 

 Terkait dengan penundaan, kami juga menyampaikan ralat pada 
saat persidangan kemarin kan Pemerintah tidak akan menghadirkan Ahli. 

 
9. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Ya. 
 
10. PEMERINTAH: PURWOKO  
 

 Sekarang Pemerintah memohon kepada Yang Mulia untuk 
memperkenankan nanti sidang selanjutnya untuk menghadirkan Ahli dari 
Pemerintah.  

 
11. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Oh, ya baik.  
 

12. PEMERINTAH: PURWOKO  
 

 Ya. Terima kasih, Yang Mulia.  
 

13. KETUA: ANWAR USMAN  
 
 Ya. Sekalian keterangan tambahan itu, ya. Berapa orang? 
 

14. PEMERINTAH: PURWOKO  
 
 Rencana dua, Yang Mulia. 
 

15. KETUA: ANWAR USMAN  
 
 Dua orang, baik. Kalau begitu sidang ini ditunda hari Kamis, 

tanggal 12 Maret 2020 (…) 
 

16. KUASA HUKUM PEMOHON: VIKTOR SANTOSO TANDIASA 
 

 Izin, Yang Mulia.  
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17. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Ya? 
 

18. KUASA HUKUM PEMOHON: VIKTOR SANTOSO TANDIASA 
 

 Apakah kemudian Pemohon juga dibuka kemungkinan 
menghadirkan Ahli, Yang Mulia? Karena Pemerintah kan ingin 
menghadirkan Ahli.  

 
19. KETUA: ANWAR USMAN  

 
 ya (…) 

 
20. KUASA HUKUM PEMOHON: VIKTOR SANTOSO TANDIASA 
 

 Ada satu Ahli, Yang Mulia.  
 

21. KETUA: ANWAR USMAN  
 
 Berapa lagi? 
 

22. KUASA HUKUM PEMOHON: VIKTOR SANTOSO TANDIASA 
 

 Satu saja (…) 
 

23. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Ya, sudah.  
 

24. KUASA HUKUM PEMOHON: VIKTOR SANTOSO TANDIASA 
 

 (Ucapan tidak terdengar jelas). 
 

25. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Ya. Sekalian nanti, ya. 
 

26. KUASA HUKUM PEMOHON: VIKTOR SANTOSO TANDIASA 
 

 Siap. 
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27. KETUA: ANWAR USMAN  
 
 Jadi, saya ulangi. Penundaan sidang hari Kamis, 12 Maret 2020, 

pukul 14.00 WIB dengan agenda mendengar keterangan DPR dan 
keterangan tambahan dari Presiden, kemudian Ahli dari Pemohon satu 
orang, dari Kuasa Presiden dua orang. Dengan catatan, dua hari sebelum 
hari sidang, keterangan tertulis dari ahlinya masing-masing harus sudah 
diserahkan ke Kepaniteraan, sekaligus CV-nya, ya. Ya, seperti biasa, 
sudah tahu, kan? Baik. Sudah jelas ya, Pemohon?  

 
28. PEMERINTAH: SURDIYANTO 
 

 Izin, Yang Mulia.  
 

29. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Ya, silakan! 
 

30. PEMERINTAH: SURDIYANTO 
 

 Tadi Yang Mulia mengatakan bahwa mendengar keterangan Ahli 
… apa … keterangan tambahan dari Pemerintah, nah ini kan, kita ingin 
minta penjelasan apakah itu akan kita bacakan, apa hanya boleh 
menyerahkan secara tertulis saja? 

 
31. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Ya, diserahkan secara tertulis saja. 
 

32. PEMERINTAH: SURDIYANTO 
 
 Oh, ya siap. 
 

33. KETUA: ANWAR USMAN  
 

 Ya. Baik, sudah cukup?   
 

34. PEMERINTAH: SURDIYANTO 
 
 Ya. 
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35. KETUA: ANWAR USMAN   
 

 Dengan demikian, sidang selesai dan ditutup. 
 

 
 

 
   

Jakarta, 27 Februari 2020 
  Panitera, 

                   
                                                                    t.t.d. 
           
         

      
  Muhidin 
  NIP. 19610818 198302 1 001 
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